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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Indonesial memiliki tigal jallur pendidikaln terdiri dalri Pendidikaln formall, 

non-formall daln informall. Dalri ketigal jallur Pendidikaln tersebut sallalh saltunyal 

yalitu pendidikaln formall. Pendidikaln formall merupalkaln pendidikaln yalng 

diselenggalralkaln di sekolalh-sekolalh paldal umumnyal. Pendidikaln formall 

sendiri memiliki beberalpal jenjalng pendidikaln yalng terdiri dalri pendidikaln 

alnalk usial dini (TK/RAl), Pendidikaln dalsalr (SD/MI), pendidikaln menengalh 

(SMK/SMAl/MAl) daln pendidikaln tinggi (Universitals). Malsing-malsing 

jenjalng Pendidikaln mempunyali peralnaln tersendiri dallalm membentuk 

generalsi mudal dallalm mewujudkaln cital-citalnyal. Sallalh saltu jenjalng 

pendidikaln menengalh yalitu Sekolalh Menengalh Kejurualn (SMK). Sekolalh 

sendiri merupalkaln salralnal yalng secalral sengaljal diralncalng untuk melalksalnalkaln 

pendidikaln, daln memiliki peralnaln penting dallalm mempersialpkaln generalsi 

mudal sebelum malsuk dallalm proses pembalngunaln malsyalralkalt. SMK 

merupalkaln sallalh saltu tempalt untuk menempuh pendidikaln yalng 

mengutalmalkaln pengembalngaln kemalmpualn pesertal didik dallalm bidalng 

tertentu untuk memalsuki lalpalngaln kerjal sertal memiliki sikalp professionall. 

Widialtnal, (2019) menalmbalhkaln balhwal pendidikaln kejurualn aldallalh 

pendidikaln menengalh yalng mempersialpkaln pesertal didik terutalmal untuk 

bekerjal dallalm bidalng tertentu. 

Penjelalsaln di altals menegalskaln balhwal sekolalh menengalh kejurualn 

(SMK) berfungsi untuk menyialpkaln tenalgal kerjal yalng sialp bekerjal sesuali 

dengaln bidalngnyal. Berbedal hallnyal dengaln sekolalh menengalh altals (SMAl) 

yalng lebih menekalnkaln paldal kemaljualn kognitif daln lulusalnnyal cenderung 

diproyeksikaln untuk melalnjutkaln jenjalng pendidikaln yalng lebih tinggi 

(universitals) (Widialtnal, 2019). 

Bersekolalh di SMK paldal palndalngaln umum, khususnyal balgi sebalgialn 

malsyalralkalt Indonesial, diyalkini sebalgali jallaln, altalu pilihaln dallalm menempuh 

pendidikaln yalng alkaln memudalhkaln lulusalnnyal dallalm mencalri pekerjalaln. 
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Alkaln tetalpi dallalm proses mempersialpkaln palral siswal untuk dalpalt bekerjal 

ketikal lulus nalnti tentunyal perlu melallui proses pembelaljalraln dallalm kelals 

algalr malmpu berprestalsi secalral optimall.  

Berkalitaln dengaln hall tersebut, aldal kendallal altalu talntalngaln Palndemi 

coronal virus disealse 2019 (Covid-19) melalndal seluruh dunial daln 

menyebalbkaln perubalhaln besalr terhaldalp dunial pendidikaln, khususnyal 

sekolalh menengalh (Palralmithalsalri et all., 2022). Dallalm dunial pendidikaln 

sendiri Kementerialn Pendidikaln, Kebudalyalaln daln Riset Teknologi 

(Kemdikbudristek) menyaltalkaln balhwal jumlalh sekolalh yalng terdalmpalk 

Covid-19 di Indonesial sebalnyalk 407.000 sekolalh 3,4 jutal guru sertal 56 juta l 

siswal (Pralsetyo, 2021). Dalri 56 jutal siswal yalng terdalmpalk Covid-19 sebalgialn 

besalrnyal merupalkaln siswal sekolalh menegalh kejurualn. 

Berbalgali upalyal telalh dilalkukaln pemerintalh untuk menekaln penyebalraln 

Covid-19 di lingkungaln sekolalh, sallalh saltunyal dengaln mengelualrkaln suralt 

edalraln Kementerialn Pendidikaln daln Kebudalyalaln (Kemendikbud) Direktoralt 

Pendidikaln tinggi No. 1 Talhun 2020 mengenali pencegalhaln penyebalraln 

Covid-19 di dunial pendidikaln. Dallalm suralt tersebut Kemendikbud 

menyalralnkaln palral pesertal didik untuk belaljalr dalri rumalh malsing-malsing 

dengaln menggunalkaln sistem pembelaljalraln jalralk jaluh (PJJ) altalu online. 

Menindalklalnjuti hall tersebut, malkal seluruh kegialtaln belaljalr mengaljalr di 

sekolalh selalmal malsal palndemi diallihkaln menjaldi model pembelaljalraln online 

dengaln menggunalkaln medial-medial komunikalsi online seperti Whaltsalpp, 

Google Clalssroom, Zoom, Lealrning Malnalgement System (LMS), daln 

plaltform-plaltform lalin. 

Menurut Rofialh, (2021) perubalhaln metode pembelaljalraln dalri 

pembelaljalraln taltalp mukal menjaldi pembelaljalraln online dallalm walktu singkalt, 

talnpal aldalnyal persialpaln calral belaljalr yalng maltalng diperkiralkaln telalh 

menyebalbkaln tingginyal stress alkaldemik paldal siswal dengaln 96,4% 

mengallalmi stress tingkalt sedalng. Hall ini dalpalt melaltalrbelalkalngi munculnya l 

prokralstinalsi paldal siswal selalmal pembelaljalraln online. Siswal memiliki tingkalt 

prokralstinalsi yalng tinggi ketikal menghaldalpi sistem pembelaljalraln online. 
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Tingkalt prokralstinalsi yalng tinggi tersebut disebalbkaln kalrenal siswal meralsa l 

tidalk sedalng dialwalsi (Halndoyo et all., 2020). 

Dengaln dialdalkalnnyal pembelaljalraln jalralk jaluh (PJJ) itulalh 

permalsallalhaln yalng diallalmi siswal semalkin beralgalm yalng sehalrusnyal siswa l 

bisal belaljalr secalral optimall nalmun terkendallal kalrnal halrus beraldalptalsi dengaln 

sistem pembelaljalraln yalng balru, aldalpun permalsallalhaln yalng terjaldi seperti 

kesulitaln dallalm memecalhkaln malsallalh malteri pembelaljalraln, kesulitaln dallalm 

mencalri informalsi tentalng pelaljalraln yalng dibalhals secalral pribaldi daln 

kesulitaln yalng palling sering terjaldi dallalm mengerjalkaln daln mengumpulkaln 

tugals-tugals yalng diberikaln oleh guru (Syalh & Praltalmal, 2020). Hall tersebut 

benalr aldalnyal daln dibuktikaln dengaln pengallalmaln peneliti ketikal melalkukaln 

pralktik kulialh mengaljalr (PKM) di sallalh saltu sekolalh menengalh altals (SMK) 

paldal jurusaln aldministralsi perkalntoraln, pesertal didik sering menglalmi 

kesulitaln dallalm mengerjalkaln tugals yalng diberikaln oleh guru terutalmal tugals-

tugals yalng halrus dikerjalkaln menggunalkaln kompotuer/leptop yalng malna l 

tidalk semual pesertal didik memilik komputer/leptop di rumalhnyal. Oleh kalrnal 

itu merekal sering melalkukaln penundalaln dallalm mengerjalkaln altalu 

menyelesalikaln tugals-tugals yalng diberikaln oleh guru (Rezal, 2022). 

 Sistem pembelajaran jarak jauh/online selama pandemi covid-19 yang 

diterapkan pada siswa memberikan efek samping negatif yang salah satunya 

adalah prokrastinasi (Gracelyta & Harlina, 2021). Menurut Melgaard et al, 

(2021) pembelajaran jarak jauh selama pandemi COVID-19 berdampak 

negatif pada para pelaku prokrastinasi dalam hal kinerja akademik, keinginan 

mereka untuk belajar, dan keterlibatan belajar online karena kurangnya 

pengaturan diri mereka. Pradnyaswari & Susilawati, (2019) menambahkan 

penundaan dalam mengerjakan tugas disebut dengan istilah prokrastinasi 

akademik. Prokrastinasi akademik adalah jenis penundaan yang dilakukan 

pada jenis tugas formal yang berhubungan dengan akademik, misalnya tugas 

sekolah atau kursus (Saraswati, 2017). Senada dengan hal tersebut 

prokrastinasi akademik merupakan kecenderungan untuk menunda-nunda 

memulai atau menyelesaikan tugas akademik yang diwujudkan dalam 

keterlambatan pelaksanaan tugas akademik, kelemahan dan keterlambatan 
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dalam melakukan tugas akademik, ketidaksesuaian antara rencana dan kinerja 

yang sebenarnya, dan melakukan kegiatan lain yang lebih menyenangkan 

(Titu et al., 2020). Diperkuat dengan hasil penelitian (Penata, 2020) tingkat 

prokrastinasi akademik pada SMK yang dilakukan terhadap 185 sampel 

menunjukan bahwa tingkat prokrastinasi akademik pada kategori tinggi siswa 

laki-laki sebesar 95% dan perempuan 5%, pada kategori sedang laki-laki 

sebesar 60% dan perempuan 40%, lalu pada kategori rendah 59% untuk siswa 

laki-laki dan 41% untuk siswi perempuan, yang artinya dari semua siswa dan 

siswi SMKN 2 Depok masih banyak yang melakukan perilaku prokrastinasi 

akademik dengan presentasi siswa laki-laki yang lebih banyak melakukan 

Tindakan prokrastinasi dari pada siswi perempuan. Sejalan dengan hasil 

penelitian Basilias dan Pedhu yang menunjukan bahwa dari 55 siswa yang 

dijadikan sampel, diketahui 3 siswa (5,45%) yang memiliki tingkat 

prokrastinasi akademik pada kategori tinggi, 37 siswa (67,27%) yang 

memiliki tingkat prokrastinasi akademik pada kategori sedang, artinya  

perilaku prokrastinasi akademik siswa yang masih banyak dilakukan adalah 

menunda mengerjakan tugas dan beralih melakukan kegiatan lain yang 

menyenangkan dan tidak penting, tidak memiliki tujuan, dan tidak 

memperhatikan waktu (Basilisa & Pedhu, 2021). 

Prokrastinasi atau perilaku menunda penyelesaian suatu tugas terjadi 

pada setiap orang, demikian pula yang terjadi pada siswa. Siswa dalam 

menghadapi tugas sekolah seringkali terlihat malas dan enggan mengerjakan 

tugas tersebut, sehingga tugas tidak dapat diselesaikan sesuai dengan batas 

waktu yang telah ditentukan. Ellis dan Knaus (dalam Kusuma, 2017) 

mengatakan bahwa prokrastinasi adalah kebiasaan penundaan yang tidak 

bertujuan dan proses penghindaran tugas yang sebenarnya tidak perlu 

dilakukan. Hal ini terjadi karena adanya ketakutan untuk gagal dan 

pandangan bahwa segala sesuatu harus dilakukan dengan benar. Dampak dari 

prokrastinasi adalah tugas sekolah terbengkalai dan penyelesaiannya tidak 

maksimal dan berpotensi mengakibatkan kegagalan atau terhambatnya 

seorang siswa untuk mencapai kesuksesan (dalam Nafeesa, 2018). Diperkuat 

dengan hasil penelitian purwati yang menunjukan bahwa apabila siswa 
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mempunyai kebiasaan perilaku prokrastinasi dalam menyelesaikan proses 

pembelajaran yang harus dilakukan dengan waktu yang lebih singkat dapat 

berdampak pada hasil tugas yang kurang maksimal, selain itu akibat adanya 

tekanan dan tuntutan yang diterima dari deadline tugas yang mepet maka akan 

dapat memicu timbulnya stress (Widyaningsih & Savira, 2021). 

Lumongga menjelaskan bahwa prokrastinasi dapat terjadi karena 

dipengaruhi oleh beberapa hal diantara yaitu rendahnya efikasi diri dan 

kontrol diri (dalam Handoyo et al., 2020). Mudalifah & Madhuri (2019) serta 

Wulandari (2020) menambahkan bahwa tingkat kontrol diri dan efikasi yang 

dimiliki individu berpengaruh terhadap tingkat prokrastinasi. Efikasi diri 

berhubungan dengan keyakinan seseorang akan kemampuan dirinya sendiri 

dalam menyelesaikan masalah yang muncul atau menghadapi sesuatu. Efikasi 

diri merupakan salah satu faktor penting untuk dimiliki oleh siswa selama 

menjalani pendidikan, Siswa dengan efikasi diri yang tinggi memiliki daya 

juang ataupun usaha yang cukup baik dibandingkan dengan siswa yang 

efikasi diri-nya rendah. Lubis (dalam Mudalifah & Madhuri, 2019) 

berpendapat bahwa efikasi diri merupakan keyakinan siswa mengenai sejauh 

mana dirinya mampu mengerjakan tugas, mencapai tujuan, dan 

merencanakan tindakan untuk mencapai suatu tujuan. Penelitian lain 

mengungkapkan bahwa efikasi diri memiliki peran yang cukup besar 

terhadap prokrastinasi akademik oleh karena itu efikasi diri merupakan salah 

satu hal yang perlu untuk diperhatikan (Lestari & Dewi, 2018). 

Selain faktor efikasi diri terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi 

prokrastinasi akademik yaitu kontrol diri. Kontrol diri adalah pengaturan 

proses fisik, psikologis, dan perilaku seseorang, dengan kata lain serangkaian 

proses yang membentuk dirinya sendiri. Makna yang dimaksud menekankan 

pada kemampuan mengelola yang perlu diberikan sebagai bekal untuk 

membentuk pola perilaku pada individu yang meliputi seluruh proses dalam 

diri individu berupa pengaturan fisik, psikis, dan perilaku (Marsela & 

Supriatna, 2019). Siswa dengan kontrol diri yang tinggi akan mampu untuk 

mengatur dan mengarahkan perilakunya ke arah yang positif serta mampu 

mengatasi berbagai hal yang nantinya akan merugikan dirinya. Sedangkan 
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siswa dengan kontrol diri yang rendah cenderung hanya mengejar kesenangan 

sementara tanpa mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang dan mudah 

teralihkan serta tidak dapat menghentikan diri untuk melakukan kegiatan lain 

(Widyaningrum & Susilarini, 2021). Siswa yang memiliki kontrol diri yang 

tinggi dapat menurunkan prokrastinasi akademik (Astrini, 2018) 

Terdapat beberapa penelitian tentang prokrastinasi akademik yang 

sudah pernah dilakukan sebelumnya diantaranya penelitian Widyaningrum 

pada siswa SMAIT Depok yang menyatakan bahwa semakin baik kontrol diri 

dan efikasi diri siswa maka akan diikuti dengan semakin rendahnya 

prokrastinasi akademik, dan sebaliknya semakin rendah kontrol diri dan 

efikasi diri siswa maka akan semakin tinggi tingkat prokrastinasi akademik 

siswa (Widyaningrum & Susilarini, 2021). Berdasarkan hasil penelitian Clara 

(2018) pada siswa SMA X tangerang yang menunjukan hasil bahwa efikasi 

diri dan kontrol diri memiliki peran yang signifikan secara simultan terhadap 

prokrastinasi akademik yang artinya jika efikasi diri dan kontrol diri siswa 

rendah maka tingkat prokrastinasi akademik siswa akan tinggi. 

Tindakan prokrastinasi dapat terlihat pada perilaku siswa/i 

dilingkungan SMKN 4 Pandeglang. SMKN 4 Pandeglang sendiri merupakan 

sekolah kejuruan dalam bidang Teknik dan bisnis menejemen salah satunya 

yaitu Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP). Siswa SMK Negeri 4 

Pandeglang diharapkan akan yakin dan percaya bahwa mereka dapat 

mengontrol hasil dan usaha yang telah dilakukan. Siswa akan 

mempertahankan prestasi belajarnya jika dilihat dari prestasi yang telah 

mereka raih sebelumnya. Siswa yang memiliki keinginan besar untuk 

mengerjakan tugas-tugasnya sehingga tugas dapat diselesaikan tepat pada 

waktunya.  

Namun faktanya menunjukan bahwa siswa/i SMK Negeri 4 Pandeglang 

memiliki efikasi diri dan kontrol diri yang rendah. Kegiatan prokrastinasi 

akademik masih terlihat pada perilaku siswa/i di lingkungan SMKN 4 

Pandeglang, dibuktikan dengan hasil pengamatan peneliti selama mengikuti 

Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) pada salah satu kelas X OTKP. Para 

siswa kerap menunda mengerjakan tugas karena cukup kompleksnya tugas 
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yang diberikan, harus menjawab tugas dengan benar, dan para siswa juga 

dituntut untuk mengerjakan tugas dengan rapih, teratur dan teliti dalam 

mengerjakan tugasnya. Oleh sebab itu tidak sedikit dari siswa yang mengeluh 

dan nantinya tidak segera mengerjakan tugas yang diberikan. 

Diperkuat dengan wawancara yang peneliti lakukan sebelum peneliti 

melakukan pra-riset, peneliti melakukan wawancara pada salah satu siswi 

kelas X OTKP yang tidak ingin disebutkan namanya ketika jam istirahat saat 

pembelajaran tatap muka. Berdasarkan wawancara tersebut, diperoleh 

beberapa hasil wawancara seperti subjek tidak bisa berkonsentrasi pada saat 

menyelesaikan tugas akademik, banyaknya tugas yang diberikan membuat 

subjek merasa malas dalam menyelesaikan tugas akademik, lamban dan lebih 

memilih jalan-jalan daripada menyelesaikan tugas.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut mengacu pada aspek-aspek 

prokrastinasi yaitu penundaan dalam memulai dan menyelesaikan tugas, 

keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana 

dan kinerja yang sebenarnya, dan melakukan aktivitas lain yang dianggap 

lebih menyenangkan. Dengan demikian untuk mengetahui lebih jelasnya 

mengenai perilaku prokrastinasi akademik siswa kelas X peneliti melakukan 

pra riset terhadap 30 siswa kelas X OTKP dengan menggunakan 

angket/kuesioner. Hasil angket yang didapat oleh peneliti dapat dilihat pada 

gambar 1.1. 

 

 

 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti 2022 

 

Gambar 1. 1 Hasil Pra-Riset Awal 
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Berdasarkan data di atas menunjukan bahwa masih banyak siswa yang 

melakukan perilaku prokratinasi akademik. Hasil pra riset yang peneliti 

diperoleh hasil sejumlah 70% atau 21 siswa yang melakukan penundaan 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru yang ditandai dengan 

menjawab “Tidak” dan 30% atau 9 siswa lainnya mengerjakan tugas dengan 

cepat atau tepat pada waktunya ditandai dengan menjawab “Iya”. Hasil pra 

riset ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Astrini 

terhadap 121 siswa SMAN di Bangka Belitung dan ditemukan bahwa 

sebanyak 50,41% siswa tidak langsung mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru dengan alasan lebih mengutamakan kegiatan yang lain dan lebih 

memilih mengerjakan tugas yang lain. Selain itu sebanyak 95,86% siswa 

pernah mengerjakan tugas sesaat sebelum dikumpulkan dengan alasan tidak 

mengerti bagaimana cara mengerjakan tugas dan lupa mengerjakan tugas 

(Astrini, 2018).  

Perilaku prokrastinasi yang dilakukan oleh para siswa tersebut mungkin 

terjadi karena rendahnya efikasi diri yang dimiliki para siswa. Berdasarkan 

hasil pra-riset mengenai efikasi diri, ditemukan bahwa siswa kelas X OTKP 

menyatakan mereka yakin dapat menyelesaikan tugas-tugas yang sulit 

dibuktikan dengan hasil sejumlah 33% siswa menjawab “Iya” dan 67% 

menjawab “Tidak” sehingga dapat disimpulkan bahwa efikasi diri pada siswa 

tersebut memiliki nilai yang negatif. Artinya 20 siswa memiliki efikasi diri 

yang rendah dan cenderung tidak dapat menyelesaikan tugas-tugas yang sulit 

dan hanya 10 siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi sehingga dapat 

menyelesaikan tugas-tugas yang sulit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar 1.2 dibawah ini. 
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Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti 2022 

Selain itu peneliti juga menemukan masalah lain yaitu rendahnya 

kontrol diri siswa yang berkaitan pula dengan perilaku prokrastinasi 

akademik. Tidak sedikit dari siswa yang menghabiskan waktunya dengan 

mencari hiburan daripada mengerjakan tugas akademik. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil pra-riset yang menunjukan 93% atau sekitar 28 siswa memiliki 

kebiasaan berbicara dengan teman (mengobrol) dan main HP ketika proses 

belajar mengajar berlangsung, dan yang memiliki kontrol diri tinggi hanya 

7% saja, bahkan mereka cenderung lebih senang melakukan kegiatan yang 

lain yang lebih menyenangkan untuk diri mereka. Berikut presentase yang 

didapat peneliti dapat dilihat pada gambar 1.3 dibawah ini. 

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti 2022 

 

   

   

                                                     

        

Gambar 1. 2  Hasil Pra-Riset Awal 

Gambar 1. 3  Hasil Pra-Riset Awal 
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Terbukti bahwa kontrol diri juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi prokrastinasi akademik. Hal tersebut senada dengan hasil 

penelitian Tri Kurniasih dan Purwanti (2021) terhadap peserta didik kelas XI 

IPS SMA Negeri 2 Sungai Raya sebanyak 72 responden yaitu terdapat 

pengaruh 0,402 dengan pedoman interperstasi koefisin dengan taraf 

signifikan 0,01 lalu di kaudarat dengan perhitungan korelasi maka di 

simpulkan adanya pengaruh signifikan antara variabel kontrol diri dan 

prokrastinasi akademik yaitu sebesar 17%, dan didukung oleh hasil penelitian 

Clara (2018) yang menyatakan bahwa self-control secara parsial memiliki 

peran negatif yang signifikan terhadap prokrastinasi akademik pada siswa 

SMA kelas X Tangerang. Setiap individu memiliki kontrol diri yang berbeda-

beda. Individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi dapat menggunakan 

waktu yang tepat dalam mengarahkan perilaku atau tugas utama. Namun jika 

kontrol diri rendah, siswa akan melakukan prokrastinasi akademik sama 

halnya dengan apa yang dilakukan siswa kelas X OTKP. 

Menghadapi fenomena penyebab prokrastinasi akademik seperti efikasi 

diri dan kontrol diri yang rendah menuntut siswa untuk memiliki keyakinan 

dalam diri sendiri dan kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur 

dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa individu ke arah 

konsekuensi positif.   

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait “Pengaruh Efikasi Diri dan Kontrol Diri terhadap 

Prokrastinasi Akademik Siswa SMK Negeri 4 Pandeglang” sebagai 

subjek penelitian dikarenakan berdasarkan fenomena, hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan masih banyak terjadi 

prokrastinasi akademik pada siswa SMK Negeri 4 Pandeglang. 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil 

beberapa pertanyaan untuk dijadikan bahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah Efikasi Diri berpengaruh terhadap Prokrastinasi Akademik 

siswa? 
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2. Apakah Kontrol Diri berpengaruh terhadap Prokrastinasi Akademik 

siswa? 

3. Apakah Efikasi Diri dan Kontrol Diri berpengaruh terhadap Prokrastinasi 

Akademik siswa? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari latar belakang dan pertanyaan penelitian di atas, maka 

tujuan penelitan ini ialah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap prokrastinasi akademik 

siswa SMK Negeri 4 Pandeglang 

2. Untuk mengetahui pengaruh kontrol diri terhadap prokrastinasi akademik 

siswa SMK Negeri 4 Pandeglang 

3. Untuk mengetahui bersama-sama pengaruh efikasi diri dan kontrol diri 

terhadap prokrastinasi akademik siswa SMK Negeri 4 Pandeglang 

1.1 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi bagi pendidikan dan pengembangan pengetahuan 

yang dapat digunakan sebagai kajian bersama mengenai efikasi diri dan 

kontrol diri sehingga diharapkan mampu menurunkan prokrastinasi siswa 

dan dapat meningkatkan kualitas Pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

berikut: 

1) Bagi Peserta Didik  

Dapat dijadikan sebagai motivasi untuk meningkatkan kemampuan 

dan hasil belajar yang maksimal. 

2) Bagi Sekolah 

Untuk sekolah, dimana hasil dari penelitian ini agar digunakan 

sekolah sebagai informasi dalam meningkatkan kualitas proses belajar 

dan hasil belajar peserta didik melalui pembentukan efikasi diri dan 

kontrol diri peserta didik. 

3) Bagi Peneliti 
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Untuk peneliti, hasil penelitian ini diharpkan agar dapat memperluas 

wawasan dan ilmu pengetahuan baru tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi prokrastinasi akademik siswa terutama efikasi diri dan 

kontrol diri. 

 

  


